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RINGKASAN

Efektivitas dan Viabilitas Formulasi Cair Biofungisida Trichoderma
harzianum pada Berbagai Waktu Penyimpanan untuk Mengendalikan
Penyakit Rhizoctonia pada Tanaman Kedelai;Samsul Arifin;101510501060;
2014; Program Studi Agroteknologi; Minat Hama dan Penyakit Tumbuhan;
Fakultas Pertanian, Universitas Jember.

Penyakit rebah kecambah (Dumping off), busuk daun, batang dan polong
pada tanaman kedelai merupakan penyakit jamur tanah yang disebabkan oleh
patogen R. solani. Upaya pengendalian hayati yang banyak dilakukan dan
terbukti dapat menekan perkembangan R. solani pada tanaman kedelai adalah
dengan menggunakan jamur antagonis Trichoderma sp. T. harzianum merupakan
jamur antagonis yang telah banyak diteliti terhadap beberapa jamur patogen
tanaman. Pengembangan T. harzianum dalam bentuk substrat kurang praktis dan
kurang efisien untuk aplikasi di lapangan, terutama aplikasi dalam skala luas,
sehingga perlu inovasi suatu teknik pengemasan agens hayati dalam bentuk
formulasi. Formulasi biofungisida Trichoderma sp semakin lama disimpan, maka
viabilitas Trichoderma sp akan menurun, sehingga untuk menguji viabilitas dan
efektivitas Trichoderma sp maka dilakukan suatu penyimpanan.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui viabilitas dan efektivitas
formulasi cair biofungisida T. harzianum yang disimpan pada berbagai waktu
penyimpanan untuk mengendalikan penyakit pada tanaman kedelai yang
disebabkan oleh patogen R. solani. Formulasi cair biofungisida T. harzianum
disimpan dalam waktu 0, 1, 2, dan 3 Bulan. Metode penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap faktorial yang terdiri dari dua faktor, faktor pertama
adalah macam formulasi (A) yang terdiri dari tiga taraf yaitu A0 (Kontrol),
Al(Air kelapa), A2 (Ekstrak kentang) dan faktor ke kedua adalah waktu
penyimpanan (B) yang terdiri dari lima taraf yaitu B1 (0 Bulan),B2 (1 Bulan),B3
(2 Bulan),B4 (3 Bulan). Kombinasi percobaan yang didapatkan vyaitu 12
kombinasi perlakuan. Perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga diperoleh 36

plot. Parameter yang dilakukan yaitu eksplorasi T.harzianum, peremajaan
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patogen R.solani, menghitung kerapatan dan viabilitas konidia, masa inkubasi,
mengamati insidensi penyakit,lajuinfeksi.

Hasil penelitian formulasi air kelapa menunjukkan viabilitas konidia
tertinggi yaitu 84,94% dibandingkan dengan kontrol (63,31%) dan formulasi
kentang (62,88%) pada penyimpanan 3 bulan. Viabilitas konidia pada formulasi
air kelapa masih memenuhi standart pengendali hayati yaitu > 70%. Viabilitas
konidia digolongkan baik apabila > 85 — 100%, sedang > 70-85% dan kurang < 55
— 70 %. Semua macam formulasi dan kontrol dengan waktu penyimpanan yang
berbeda dapat menekan perkembangan patogen R. solani pada tanaman kedelai.
Hasil yang tidak memberikan perbedaan yang signifikan pada parameter insidensi
penyakit dan laju infeksi penyakit, diduga karena beberapa hal diantaranya yaitu
semua perlakuan yang diberikan termasuk perlakuan kontrol mengandung agen

hayati T.harzianum.
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SUMMARY

Effectiveness and Viability of Biofungicide Trichoderma harzianum Liquid
Formulation in Various Time of Storage to Control Rhizoctonia on Soybean;
SamsulArifin; 101510501060; 2014; Study Program Agrotechnology; Department
of Plant Pest and Disease; Faculty of Agriculture; University of Jember.

Dumping off, rotten leaf, stem, and pod on soybean is soil borne disease
caused by R. solani as pathogen. Biological control effort done and guaranteed to
inhibit the development of R. solani in soybean is using antagonistic fungi
Trichoderma sp. T. harzianum is an antagonistic fungi that have been reported in
many research against several plant pathogen. Development of T. harzianumin
substrate formulation is less practical and efficient on field application, especially
on large scale application, thus need improvementin formulation packaging
technique of biological agents. More storage period of biofungicide Trichoderma
sp formulation, more decrease on Trichoderma sp viability, so that to determine
the viability and the effectiveness of Trichoderma sp need to be stored.

The aim of this research is to determine the viability and the effectiveness of
biofungicide T. harzianum liquid formulation that stored in different storage
period to control soybean disease caused by R. solani. Biofungicide T. harzianum
liquid formulation was stored in 0, 1, 2, and 3 months. This research was using
factorial Complete Random Design that consist of two factor, the primary factor
was formulation ingredients (A) that consist of three levels i.e A0 (control), Al
(Coconut water), A2 (Potato extract) and the secondary factor was storage period
(B) that consist of 5 levels i.e B1 (0 month), B2 (1 month), B3 (2 months), B4 (3
months), B5 (4 months). Research combination is using 12 treatment
combination. Treatment was replicated three times thus obtained 36 plots.
Parameter was consist of T. harzianum exploration, R. solani rejuvenation, spore
density, incubation period, disease incidence, and infection rate.

Result on coconut water formulation shown the highest viability with
87,94% compared with control (63,31%) and potato extract formulation (62,88%)

on 3 months storage period. Spore viability of coconut water liquid formulation
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still require the standard of biological control i.e>70%. Spore viability is graded in
good condition if >85-100%, medium 70-85% and poor < 55-70%. Whole
formulation and control with different storage period was able to inhibit the
development of pathogen, R. solani, on soybean. The result did not give
significant effect on disease incidence and infection rate, suspected by several
reason that all of treatment include control contain biological agents T.
harzianum.
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